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ABSTRAK 

 

Ismail Shaleh 1501075008. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS 

Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Coomposition (CIRC). Skripsi.Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2019. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classrom Action 

Research). Dilaksanakan dengan kolaboratif antara peneliti, observer dan obyek 

yang diteliti.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

IPS dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC). Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-E SMP Negeri 

20 Depok yang berlokasiJl. Martha Dinata 5, Rangkapan Jaya Baru, Pancoran 

Mas Kota Depok, Jawa Barat 16434. dengan jumlah siswa 36 orang. Penelitian ini 

dilakukan dari bulan Maret sampaiApril 2019. 

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahapan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 

evaluasi dan refleksi. Pada setiap akhir siklus diadakan tes dengan instrumen yang 

telah di uji validasi, di uji reliabilitasnya dan uji analisis item tes. 

Nilai hasil belajar IPS siswa sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas 

adalah 54,7, tes hasil belajar setelah dilakukan penelitian siklus 1 mencapai 67,5 

dengan persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 22,2% dan siklus 2 

mencapai 76,7 dengan persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 97,2% dari 

jumlah siswa. Antusiasme siswa pada siklus 1 mengalami peningkatan dari 55,5% 

pada pertemuan ke-1 menjadi 57,64% pada pertemuan ke-2, dan pada siklus 2 

terjadi peningkatan dari 79,53 pada pertemuan ke-1 menjadi 88,89 pada 

pertemuan ke-2. Aktivitas guru meningkat dari siklus 1 sampai siklus 2, terlihat 

guru sudah sangat memahami langkah-langkah pembelajaran. Kuesioner siswa 

terhadap penggunaan model pun meningkat dari siklus 1 sampai siklus 2 yang 

menunjukkan siswa setuju diterapkannya model tersebut. 

Kesimpulan penelitian ini bahwa penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa di SMP Negeri 20 Depok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan saat ini komponen penting yang turut memperhatikan 

dan mengembangkan kehidupan melalui program – program nyata, baik 

yang langsung bersentuhan dengan upaya mempertahankan kehidupan 

maupun dengan upaya pemeliharaan dan pengembangan nilai – nilai 

masyarakat. Kekuatan program – program pendidikan dengan adanya 

bentuk organisasi pendidikan yang qualified. 

Pendidikan adalah bimbingan yang berbentuk arahan, dorongan atas 

nasehat yang diberikan kepada siswa agar menjadi orang yang dewasa 

serta mandiri, proses pendidikan terjadi pada sesama pergaulan, yang 

berarti tatap muka, guru sebagai pendidik harus mengetahui apa yang 

menjadi permasalahan tersebut, karena setiap siswa memilikinmasalah 

kesulitan belajar yang beranekaragam, masalah ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor keluarga, sekolah dan lingkungan sosialnya 

(faktor intern dan ekstern). Oleh karna itu salah satu tugas sebagai 

pembimbing harus dapat membantu memecahkan masalah belajar yang 

dihadapi siswa.  

Guru merupakan salah satu bagian dari proses pendidikan, artinya 

guru merupakan pihak yang berkepentingan dan berperan besar dalam 

menjamin mutu pendidikan di sekolah. Pada kenyataan nya guru yang 
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menjadi sorotan utama dalam persoalan yang dihadapi di dunia pendidikan 

Indonesia, terutama tentang mutu kelulusan. Akar persoalannya yaitu masih 

dirasakannya banyak keluhan terhadap mutu kelulusan (output) yang kurang 

cerdas, tidak memiliki sifat kritis, tidak proaktif, dan tidak berusaha untuk 

menggali potensi (inovatif).  

Perkembangan ilmu pengetahuan dn teknologi saat ini sangatlah pesat, 

sehingga para guru dituntut untuk dapat mengantisipasi secara lebih 

proaktif. Eksitensi tenaga pendidik yang berada dilingkungan persekolahan 

senatiasa harus dapat menyesuaikan dengan tuntutan perubahan dan 

perkembangan yang terjadi di sekitarnya, sesuai dengan dinamika dunia 

pendidikan yang sangat cepat. Seiring dengan kondisi tersebut, maka usaha 

untuk mencapai tujuan pendidikan melalui pengelolaan tenaga pendidik 

akan sangat menantang dan perlu kerja keras serta partisipasi dari semua 

pihak.  

Tujuan pendidikan di Indonesia adalah “Mencerdaskan Kehidupan 

bangsa dan menjadikan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berbudi pekerti yang luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

berkepribadian yang mantap, mandiri sert bertanggung jawab  

kemasyarakatan dan kebangsaan”. (UU SisDiknas, 2003:20) 

Berhasilnya suatu proses belajar dipengaruhi oleh kematangan 

(kedewasaan), metode belajar, dan alat serta materi yang dipelajari supaya 
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mencapai tujuan yang ditentukan, harus dikelola dengan baik, hal 

demikian hendaknya ditunjang juga dengan kegiatan yang sejalan, yaitu 

adanya upaya pendekatan  yang akan membawa setiap siswa ke arah 

perkembangan secara individu. 

Menurut peneliti bahwa tentang pendidikan ilmu pengetahuan sosial 

yang menyebutkan bahwa masih banyak ditemukan guru ilmu 

pengetahuan sosial yang dalam kegiatan mengajarnya hanya 

menginformasikan fakta, konsep, prinsip dan hukum yang terlepas dari 

pengalaman siswa , sehingga guru tidak lagi dapat meneruskan konsep  

awal yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Hal ini berdampak kurang 

baik, karena konsep baru yang terlepas dari konsep awal, akan dirasakan 

asing, sulit serta membosankan, yang pada akhirnya siswa tidak 

termotivasi mengikuti pelajaran tersebut sehinnga dapat berdampak pada 

hasil belajar siswa, sedangkan hasil belajar merupakan salah satu 

indikator keberhasilan dalam pencapaian keberhasilan proses belajar 

yang telah dilaksanakan.  

Berdasarkan hasil observasi pada kelas VII-E di SMP Negeri 20 

Depok, bahwa rata – rata prestasi siswa ketika belajar ilmu pengetahuan 

sosial masih rendah serta kurang aktifnya siswa ketika proses 

pembelajaran secara berlangsung. Hal ini terlihat dalam hasil yang 

diperoleh siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yaitu 54,70 sedangkan KKM yang ditentukan sebesar 75,00 . dalam 

proses belajar, guru cenderung   menggunakan metode ceramah dimana 
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siswa lebih banyak mendengarkan penyampaian materi yang disampaikan 

oleh guru  dan mencatat hal – hal yang siswa anggap penting atau apabila 

guru memerintahkan untuk mencatat. Siswa dikondisikan dalam tingkat 

keaktifan yang rendah, sikap – sikap keterampilan sosial seperti keberanian 

dalam bertanya dan menjawab, siswa dalam kebersamaan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, keseluruhannya tidak 

tampak pada proses yang berlangsung sehingga akan sangat mudah 

menimbulkan rasa jenuh dan bosan yang secara berlangsung dapat 

menurunkan  semangat belajar siswa karena tidak terciptanya  suasana 

belajar yang menyenangkan, menonton dan tidak melibatkan siswa secara 

langsung pada proses pembelajaran.  

Berdasarkan keadaan tersebut, guru ilmu pengetahuan sosial harus lebih 

kreatif dan inovatif dalam menyusun metode pembelajaran yang akan 

diterapkan olehnya yang dapat merangsang motivasi dan peran aktif dari 

siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Jika siswa termotivasi dan 

dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, maka diharapkan 

hasil pembelajaran pun akan meningkat.  

Maka upaya untuk meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya dengan menerapkan metode pembelajaran yang 

dapat merangsang atusiasme dan peran aktif siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC).  
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Untuk dapat memperbaiki masalah tersebut, maka perlu diadakannya 

Penelitian TIndakan Kelas (PTK) sebagai upaya untuk menigkatkan hasil 

belajar ilmu pengetahuan sosial siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) pada siswa kelas VII-E di SMP Negeri 20 Depok. 

  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diajukan masalah 

pada permasalahan yang akan coba dipecahkan dengan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar 

ilmu pengetahuan sosial siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) pada kelas VII-E SMP Negeri 20 Depok, yang diharapkan 

mamppu menjawab cara meningkatkan hasil belajar antusiame siswa 

untuk mengikuti pembelajaran ilmu pegetahuan sosial dan memberi 

pandangan kepada guru untuk tidak menggunakan metode 

pembelajaran ceramah saja, karena masih banyak metode dan model 

pembelajaran lainnya yang dapat memotivasi siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial.  

Adapun kelebihan  dari model pembelajaran CIRC yaitu 

membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan 

yang diaplikasikan secara luas, waktu yang diperlukan lebih efektif 
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dan efisien siswa lebih aktif dalam bekerjasama dalam kelompok dan 

siswa lebih memahami sebelum materi yang akan diberikan oleh guru, 

sedangkan kelebihannya adalah siswa dengan mudah menambahkan pada 

tempat yang sesuai, siswa dapat memusatkan perhatian pada gagasan – 

gagasan yang meningkatkan pemahaman dan memberikan catatan tinjauan 

ulang yang sangat berarti, serta imajinasi dan kreatifitas siswa tidak 

terbatas.  

Penggabungan model pembelajaran CIRC ini diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial siswa , karena model 

pembelajaran tersebut mampu membuat siswa belajar aktif dalam tatanan 

kooperatif (berkelompok) dan dapat mengifisienkan waktu pembelajaran yang 

menjadi karakteristik dari CIRC dapat membentuk suasana pembelajaran yang 

bisa memotivasi siswa untuk lebih kratif, inovatif, dan menyenangkan.  

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diajukan masalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah penggunaan metode pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

? 

2. Bagaimana penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

? 

D. Tujuan Penelitian  

Upaya Meningkatkan Hasil..., Ismail Shaleh, FKIP, 2019.



7 
 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar ilmu pengetahuan sosial dengan menggunakan model Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) di SMP Negeri 20 Depok. 

E. Manfaat Penilitian  

1. Bagi Siswa, dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas 

mandiri, maupun kelompok, meningkatkan tugas mandiri maupun 

kelompok, meningkatkan keberanian siswa mengungkapkan ide, pendapat, 

pertanyaan dan saran, bertanggung jawab pada setiap tugasnya dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang tepat (tidak konvesinal), tetapi variatif di kelas dalam 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran demi tercapainya pembelajaran 

yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai pedoman kebijakan pendidikan 

disekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menyusun program kerja sekolah dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan terutama hasil belajar siswa.  

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan acuan dalam pengembangan  system 

pembelajaran pada tiap satuan pendidikan, khususnya pada jenjang 

sekolah menengah pertama.  
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